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RINGKASAN 

KORELASI ANTARA KADAR NERVE GROWTH FACTOR (NGF) 

SERUM DAN INTENSITAS NYERI SETELAH PEMBERIAN 

KOMBINASI PARASETAMOL-AMITRIPTILIN PADA PASIEN NYERI 

PUNGGUNG BAWAH KRONIK 

(Penelitian dilakukan di URJ Penyakit Saraf RSUD Dr. Soetomo Surabaya) 

 

Dzikrina Ilmanita 

 

Parasetamol dan amitriptilin merupakan terapi umum untuk nyeri punggung 

bawah (NPB) kronik tetapi belum ada penelitian yang membuktikan mengenai 

efektivitas parasetamol dan amitriptilin jika dikombinasi. Parasetamol dan 

amitriptilin berhubungan dengan neurotrofin Nerve Growth Factor (NGF) dan 

reseptornya secara tidak langsung. Neurotrofin NGF terlibat dalam patofisiologi 

NPB kronik. Penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa NGF memiliki korelasi 

dengan intensitas nyeri pada migrain kronik tetapi penelitian serupa mengenai 

korelasi NGF dan intensitas nyeri belum pernah dilakukan pada NPB kronik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara kadar NGF serum dan 

intensitas nyeri setelah pemberian kombinasi parasetamol-amitriptilin pada pasien 

NPB kronik.  

Serum dan data intensitas nyeri dikumpulkan sebelum dan setelah pasien 

NPB kronik menggunakan terapi kombinasi parasetamol 500 mg tiga kali per hari 

dan amitriptilin 10 mg satu kali per hari jika perlu. Kadar NGF serum diukur dengan 

Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA). Data intensitas nyeri didapatkan 

dari kuesioner Visual Analog Scale (VAS), dan skor Pain Rating Index (PRI) dari 

Short Form-McGill Pain Questionnaire (SF-MPQ).  

Sebanyak 23 subjek terlibat dalam penelitian ini. Korelasi positif antara 

intensitas nyeri VAS dan kadar NGF serum pada pasien NPB kronik setelah terapi 

kombinasi parasetamol-amitriptilin dapat diabaikan (r = 0,093). Korelasi positif 

antara intensitas nyeri PRI SF-MPQ dan kadar NGF serum setelah terapi kombinasi 

parasetamol-amitriptilin tergolong lemah (r = 0,145). Korelasi positif antara 

perubahan PRI SF-MPQ dan perubahan kadar NGF tergolong lemah (r = 0,239). 

Kombinasi parasetamol-amitriptilin dapat secara signifikan menurunkan intensitas 

nyeri VAS (p = 0,001) dan PRI SF-MPQ (p = 0,012). 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

korelasi antara kadar NGF dan intensitas nyeri VAS tetapi terdapat korelasi positif 

yang lemah antara kadar NGF dan intensitas nyeri PRI SF-MPQ setelah pemberian 

kombinasi parasetamol-amitriptilin pada pasien NPB kronik. Kombinasi 

parasetamol-amitriptilin efektif menurunkan intensitas nyeri VAS dan PRI SF-

MPQ pada NPB kronik. 
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